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INTISARI 

Penelitian ini bertujuan untuk bertujuan untuk menganalisis fakor-faktor yang 

mempengaruhi upah tenaga kerja wanita sebagai buruh pabrik rokok dan kontribusinya terhadap 

pendapatan keluarga di Kabupaten Kudus. Jenis data yang digunakan adalah data primer dengan 

pengumpulan data berupa kuesioner yang diberikan kepada para tenaga kerja wanita sebagai buruh 

pabrik rokok di Kabupaten Kudus yang digunakan untuk menguji hipotesis. Metode yang 

digunakan adalah analisis regresi linier berganda dengan menggunakan softwere SPSS. Variabel 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah variabel upah, umur, tingkat pendidikan, lama jam 

kerja, jumlah produksi, jenis pekerjaan, pengalaman kerja dan tingkat kesehatan. Sampel yang 

digunakan dalam penelitian ini berjumlah 134 responden. Berdasarkan hasil penelitian, diperoleh 

hasil bahwa kontribusi upah tenaga kerja wanita sebagai buruh pabrik rokok terhadap pendapatan 

keluarga adalah sebesar 30%. Variabel umur dan tingkat pendidikan tidak berpengaruh signifikan 

terhadap upah tenaga kerja wanita sebagai buruh pabrik rokok. Sedangkan variabel lama jam kerja, 

jumlah produksi, jenis pekerjaan, pengalaman kerja dan tingkat kesehatan berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap upah tenaga kerja wanita sebagai buruh pabrik rokok.  

Kata Kunci       : Upah, Faktor-faktor yang Mempengaruhi Upah, Pendapatan Keluarga. 

 

ABSTRACT 

 

This study is aimed to analyze factors that affect the women labor This study is aimed to analyze 

factors that affect the women labor wages as cigarette factory workers and its contribution toward 

the family income in Kudus district. Primary data were used along with a questionnaire that 

addressed to the women labor results that used to examine the hypothesis. The method of this study 

applied multiple regression analysis by using a software called SPSS. The variable used in this 

study were wages, ages, education level, work hours, productions, job types, work experiences, and 

health level. This study had 134 respondents as the sample. The results of this study showed that the 

women wages contribution as the cigarette factory workers toward the family income were around 

30 %. The ages variable and education levels did not affect significantly toward the wages. 

Meanwhile, work hours, amount of productions, kind of jobs, work experiences and health level had 

a positive effect and significance in the women wages.   

Keywords: Wages, Factors affected the wages, Family income. 
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PENDAHULUAN 

 

Latar Belakang 

Pertumbuhan serta pembangunan ekonomi mempunyai hubungan keterkaitan yang cukup kuat. 

Pembangunan ekonomi merupakan pertumbuhan ekonomi yang perubahannya tidak hanya terkait 

kenaikan produksi setiap tahunnya tetapi juga terkait perkembangan capaian pendidikan, 

pendapatan, serta kesejahteraan masyarakat (Sukirno, 2008).  

Menurut Susanti dkk (2013) bahwa dengan berjalannya waktu, wanita yang mempunyai peran 

ganda sudah tidak sedikit lagi. Hampir seluruh wanita bekerja dikarenakan tuntutan ekonomi. 

Keadaan ekonomi keluarga yang dirasa serba kurang mengakibatkan dengan terpaksa wanita ikut 

bekerja membantu suaminya dengan tujuan menambah pendapatan keluarga. Dan pada umumnya 

wanita di Indonesia (terutama di pedesaan) ketelibatannya dalam bekerja didorong oleh tekanan 

ekonomi keluarga dan sektor industri (Sukidin, 2000). 

Tenaga kerja tentu memiliki harapan yang tinggi pada perusahaan dalam hal peningkatan upah, 

namun upah tenaga kerja industri biasanya cenderung rendah dari pada upah minimum provinsi. 

Hal ini seringkali memicu protes para tenaga kerja terhadap perusahaan. Mereka menilai bahwa 

tingkah upah yang diterima tidak mampu memenuhi kebutuhan hidup yang layak untuk keluarga ( 

Joko Susanto, 2010). 

Kabupaten Kudus termasuk dalam kota industri. Hal ini disebabkan oleh banyaknya industri 

besar di Kabupaten Kudus. Salah satu industri terbesar di Kabupaten Kudus adalah industri rokok. 

Berkembangnya industri rokok dengan sangat pesat menjadikan Kabupaten Kudus mendapat 

julukan sebagai “Kota Kretek”. Tiang penyangga perekonomian di Kabupaten Kudus adalah sektor 

industri. Kontribusinya sebesar 80,82 persen terhadap PDRB Kabupaten Kudus. Sektor tersebut 

terbagi menjadi bagian indutri besar, industri sedang dan industri rumah tangga. (Kabupaten Kudus 

Dalam Angka Tahun 2018, BPS Kudus). 
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Dari fenomena yang ada di Kota Kudus, tenaga kerja wanita sebagai buruh di industri pabrik 

rokok hampir dapat dikatakan menjadi „trend‟. Dikarenakan hampir sebagian besar wanita yang 

lulus sekolah tanpa melanjutkan ke jenjang yang lebih tinggi, mayoritas lebih memilih kerja di 

pabrik rokok tersebut. Mereka beranggapan pekerjaan itulah yang memberikan kesempatan kerja 

paling mudah untuk dikerjakan dengan upah yang cukup membantu kewajiban suami bahkan 

menopang perekonomian keluarga.  

Dari uraiaan yang sudah dijelaskan diatas, maka peneliti tertarik untuk meneliti apa saja yang 

dapat mempengaruhi besar kecilnya upah pekerja serta seberapa kontribusi upah tersebut dalam 

pendapatan keluarga. Maka peneliti memilih untuk melakukan penelitian dengan judul “Analisis 

Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Upah Tenaga Kerja Wanita Sebagai Buruh Pabrik 

Rokok Dan Kontribusinya Terhadap Pendapatan Keluarga di Kabupaten Kudus”.  

 

Landasan Teori 

1. Industri 

Menurut Undang-Undang Nomor 5 Tahun 1984 tentang Perindustrian, industri yaitu 

kegiatan ekonomi yang mengelola bahan mentah, bahan baku, barang setengah jadi, dan atau 

barang jadi menjadi barang dengan nilai yang lebih tinggi untuk penggunaanya termasuk 

kegiatan rancangan bangun dan perekayasaan industri. 

Dalam sektor industri dibedakan atas tiga jenis industri yakni industri besar, industri 

sedang atau menengah, industri kecil dan rumah tangga. Dilihat dari segi jumlah tenaga kerja 

yang dimiliki, maka yang dimaksud dengan industri besar adalah yang memiliki tenaga kerja 

lebih dari 100 orang, industri sedang adalah industri yang memiliki tenaga kerja 20 hingga 90 

orang, industri kecil yang memiliki jumlah tenaganya 5 sampai 19 orang dan industri yang 

memiliki tenaga kerja kurang dari 5 orang disebut industri rumah tangga atau kerajinan rumah 

tangga. 

2. Tenaga Kerja Wanita 
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Secara yuridis Pasal 5 Undang-Undang Nomor 13 tahun 2003 tentang Ketenagakerjaan 

memberikan perlindungan bahwa setiap tenaga kerja mempunyai kesempatan yang sama tanpa 

diskriminasi untuk mendapatkan pekerjaan. Ketentuan Pasal 5 ini memberikan peluang kepada 

wanita untuk masuk berkontribusi dalam segala sektor pekerjaan atas dasar kemauan dan 

kesanggupan wanita tersebut. 

3. Konsep Buruh 

Berdasarkan Undang-Undang Nomor 13 Tahun 2003 tentang Ketenagakerjaan Pasal 1 

angka 3 pengertian Pekerja/Buruh adalah setiap individu yang melakukan pekerjaan dengan 

menerima upah atau imbalan dalam bentuk apapun. 

4. Teori Upah 

Menurut Djumadi (2006) upah diartikan sebagai balas jasa yang harus dibayarkan oleh 

majikan dari pekerjaan atau prestasi yang telah dilakukan. Apabila pekerja memenuhi 

pekerjaan atau prestasi, maka majikan wajib memberikan upah dalam bentuk uang. Komponen 

dari penghasilan upah berupa upah pokok, tunjangan tetap, dan tunjangan tidak tetap. 

Sedangkan komponen penghasilan non upah berupa Tunjangan Hari Raya (THR), fasilitas dan 

bonus. 

5. Umur 

 Menurut Nuswantari (1998) mengartikan usia atau umur adalah jangka waktu keberadaan 

seseorang yang diukur dalam satuan waktu di lihat dari segi kronologik, individu normal yang 

memperlihatkan kadar perkembangan anatomis dan fisiologik yang sama. 

6. Tingkat Pendidikan 

Menurut Undang-Undang Republik Indonesia pasal 1 Nomor 20 Tahun 2003 tentang 

Pendidikan Nasional mengartikan pendidikan sebagai usaha yang sengaja dilakukan tanpa 

direncanaan untuk menciptakan kondisi belajar dan proses pembelajaran sehingga peseta didik 

mampu mengembangkan potensi dirinya supaya mempunyai kekuatan spiritual keagamaan,  

kecerdasan, akhlak mulia, kepribadian, pengendalian diri, serta keterampilan yang dibutuhkan 
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untuk diri sendiri, masyarakat, bangsa dan negara (Sisdiknas, 2003). Tingkat pendidikan yang 

tinggi akan memudahkan masyarakat untuk mendapatkan informasi sehigga dapat 

diimplementasikan dalam perilaku dan gaya hidup sehari-hari. Pendidikan formal akan 

membentuk nilai bagi seseorang khususnya dalam menerima sesuatu yang baru (Suhardjo, 

2007). 

7. Jumlah Produksi 

Produksi merupakan suatu proses kegiatan yang memiliki tujuan untuk meningkatkan atau 

menambah nilai guna atas suatu barang/benda, atau segala suatu kegiatan yang ditujukan untuk 

memuaskan orang lain melalui pertukaran ( Partadireja, 1985). 

8. Lama Jam Kerja 

Jam kerja yaitu waktu yang digunakan untuk proses menghasilkan barang dan jasa atas 

kesepakatan yang telah ditetapkan. Sedangkan lama jam kerja merupakan seberapa lama 

seseorang menghabiskan waktu untuk bekerja baik di pagi hari, siang hari bahkan malam hari. 

9. Jenis Pekerjaan 

Kata “jenis” biasa diartikan sebagai pengklasifikasian atau pengelompokkan. Industri 

mengubah barang mentah menjadi bahan jadi yang siap untuk di distribusikan. Namun dalam 

proses produksi tentunya melalui beberapa tahapan. Pada umumnya, setiap tahapan terdapat 

kelompok pekerja yang berbeda. Meskipun dalam tahapan tersebut memiliki tingkat kesulitan 

sendiri-sendiri.  

10. Pengalaman Kerja 

Skill adalah kemampuan atau keahlian yang dimiliki seorang individu. Manusia terlihat 

kemampuannya ketika sudah sering melakukan suatu hal dan telah menjadi sebuah kebiasaan. 

Dalam suatu perusahaan atau industri, skill dalam melakukan pekerjaan terlihat dari seberapa 

sesorang memegang pekerjaan tersebut. Pengalaman kerja yang lama dan banyak akan 

mempengaruhi gerak lambatnya seseorang bekerja. 

11. Tingkat Kesehatan 
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Menurut Undang - Undang RI NO. 23 tahun 1992, kesehatan adalah kondisi sejahtera dari 

badan jiwa dan sosial yang memungkinkan setiap orang hidup produktif secara sosial dan 

ekonomis. Tingkat kesehatan adalah seberapa seseorang dapat dikatakan sehat atau tidak. 

Dampak apabila seseorang memiliki tingkat kesehatan yang rendah yaitu menghambat 

pekerjaan. 

12. Pendapatan Keluarga 

Pendapatan keluarga merupakan hasil penjumlahan dari penghasilan ayah, ibu dan anggota 

keluarga yang lain guna mencukupi kebutuhan bersama atau perseorangan di dalam keluarga. 

 

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang dilakukan merupakan jenis penelitian kuantitatif non eksperimental  

yaitu menggunakan metode kuantitatif survei. Peneliti melakukan pengumpulan data dengan 

cara menyebarkan kuisioner kepada responden yang telah ditentukan dengan menggunakan 

teknik pengambilan Probability Sampling. 

 

B. Populasi dan Sampel 

1. Populasi Penelitian 

Populasi dalam penelitian ini adalah tenaga kerja wanita sebagai buruh pabrik rokok 

di Kabupaten jumlah keseluruhan tenaga kerja pada tahun 2018 adalah sebanyak 99.975 

jiwa. 

2. Metode Sampel Penelitian 

Karena dalam pemilihan sampel mempunyai tujuan untuk memilih sampel yang 

mampu memberikan informasi mengenai upah tenaga kerja wanita sebagai buruh pabrik 

rokok di Kabupaten Kudus maka berdasarkan jumlah populasi tenaga kerja wanita yang 

memenuhi kriteria, maka diperoleh jumlah sampel yang akan digunakan sebagai responden 
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oleh peneliti yang dihitung menggunakan rumus Simple Random Sampling (SRS) dengan 

tingkat signifikansi 95% adalah 134 responden. 

 

C. Lokasi dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di seluruh kecamatan di Kabupaten Kudus. Penelitian ini dimulai 

pada tanggal 14 Januari 2019 hingga tanggal 12 Februari 2019. 

 

D. Teknik Pengumpulan Data 

Menurut Sugiyono (2009) Skala likert digunakan dalam  penelitian ini sebagai alat ukur 

variabel, dimana skala likert digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, dan persepsi 

seseorang atau sekelompok orang mengenai fenomena sosial yang terjadi. Sehingga untuk 

mengetahui pengukuran jawaban responden pada penelitian ini yang mana menggunakan 

instrumen penelitian berupa kuesioner, dengan menggunakan metode skala likert (Likert’s 

Summated Rating).  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN PENELITIAN 

A. Uji Kualitas Data 

1. Uji Validitas Data 

Uji Validitas digunakan untuk mengukur valid atau tidaknya informasi yang di 

peroleh dari kuesioner yang disebar sehingga dapat di pastikan informasi yang diterima 

merupakan informasi yang akurat. Dengan mengkorelasikan angka yang diperoleh pada 

setiap pertanyaan dengan skor total dari masing – masing variabel. Metode korelasi yang 

digunakan adalah Pearson Correlation, ketika nilai Pearson Correlation ≥ 0,25 maka 

pertanyaan dari variabel dikatakan valid (Basuki dan Prawoto, 2016).  
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Tabel 5.18 Hasil Uji Validitas 

Variabel Indikator 
Pearson 

Correlatiom 
Keterangan 

Upah 

Y.1 0,918 Valid 

Y.2 0,881 Valid 

Y.3 0,554 Valid 

Y.4 0,739 Valid 

Y.5 0,922 Valid 

Y.6 0,897 Valid 

Y.7 0,906 Valid 

Y.8 0,708 Valid 

Y.9 0,872 Valid 

Umur 

X1.1 0,808 Valid 

X1.2 0,842 Valid 

X1.3 0,559 Valid 

X1.4 0,900 Valid 

X1.5 0,898 Valid 

Tingkat Pendidikan 

X2.1 0,873 Valid 

X2.2 0,883 Valid 

X2.3 0,832 Valid 

X2.4 0,826 Valid 

X2.5 0,878 Valid 

Jumlah Produksi 

X3.1 0,911 Valid 

X3.2 0,816 Valid 

X3.3 0,869 Valid 

X3.4 0,781 Valid 

X3.5 0,845 Valid 

Lama Jam Kerja 

X4.1 0,883 Valid 

X4.2 0,839 Valid 

X4.3 0,694 Valid 

X4.4 0,590 Valid 

X4.5 0,808 Valid 

Jenis Pekerjaan 

X5.1 0,904 Valid 

X5.2 0,882 Valid 

X5.3 0,839 Valid 

X5.4 0,882 Valid 

X5.5 0,896 Valid 

Pengalaman Kerja 

X6.1 0,854 Valid 

X6.2 0,898 Valid 

X6.3 0,918 Valid 

X6.4 0,916 Valid 

X6.5 0,918 Valid 

Tingkat Kesehatan 

X7.1 0,946 Valid 

X7.2 0,953 Valid 

X7.3 0,938 Valid 

X7.4 0,736 Valid 

X7.5 0,878 Valid 

Sumber : Hasil olah data menggunakan SPSS 21 
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Berdasarkan hasil uji validitas yang ditunjukkan pada tabel 5.1 diatas maka diperoleh 

hasil nilai korelasi Pearson Correlation pada seluruh butir pertanyaan dalam delapan 

variabel penelitian adalah lebih dari 0,25, sehingga seluruh butir pertanyaan dalam delapan 

variabel pada kuesioner dapat dikatakan valid, sehingga dapat digunakan untuk analisis 

selanjutnya. 

2.  Uji Reabilitas 

Uji reliabilitas digunakan untuk memahami sejauh mana konsistensi suatu hasil 

pengukuran dari waktu ke waktu apabila pengukuran dilakukan dua kali atau lebih dengan 

menggunakan alat ukur yang sama dan  indikasi yang sama pula. Uji reabilitas digunkan 

dengan cara memasukkan angka korelasi kedalam rumus (Cronbach Alpha). Hasil Uji 

Reabilitas variabel dapat di lihat pada tabel di bawah ini. 

Tabel 5.19 Hasil Uji Reabilitas 

Variabel Cronbach Alpha Keterangan 

Upah (Y) 0,943 Reliabel 

Umur (X1) 0,870 Reliabel 

Tingkat Pendidikan (X2) 0,907 Reliabel 

Jumlah Produksi (X3) 0,897 Reliabel 

Lama Jam Kerja (X4) 0,825 Reliabel 

Jenis Pekerjaan (X5) 0,926 Reliabel 

Pengalaman Kerja (X6) 0,942 Reliabel 

Tingkat Kesehatan (X7) 0,930 Reliabel 

Sumber : Hasil olah data menggunakan SPSS 21 

Berdasarkan hasil uji reliabilitas pada delapan variabel label penelitian diatas 

menunjukkan bahwa nilai Cronbach’s Alpha pada setiap variabel adalah lebih dari 0,07, 

artinya instrumen penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah data konsisten, 

sehingga dapat dikatakan bahwa variabel upah, umur, tingkat pendidikan, jumlah produksi, 

lama jam kerja, jenis pekerjaan, pengalaman kerja, dan tingkat kesehatan memiliki 

reliabilitas tinggi (Basuki dan Prawoto, 2016). 

 

B.  Uji Asumsi Klasik 
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a. Uji Normalitas 

Uji normalitas dalam penelitian ini menggunakan fungsi distributif kumulatif dengan 

menggunakan Kolmogorov-Smirnov test. Model dapat dikatakan berdistribusi normal 

ketika K hitung < K tabel atau nilai signifikansi > nilai apha (Suliyanto, 2011).  

Tabel 5.3 Hasil Uji Normalitas 

 Unstandardized Residual 

Kolmogorov-Smirnov Z 0,058 

Asymp. Sig 0,200 

Sumber : Hasil olah data primer menggunakan SPSS 21 

Berdasarkan hasil pengujian normalitas diatas, nilai signifikansinya adalah 0,200 

atau lebih besar dari 0,05. Sehingga dari hasil uji normalitas tersebut, dapat dikatakan 

bahwa penelitian ini berdistribusi normal. 

b. Uji Heterokedastiditas 

Tabel 5.4 Hasil Uji Heteroskedastisitas 

Variabel Signifikansi Keterangan 

Umur (X1) 0,641 Tidak Mengandung 

Penyakit 

Heteroskedastisitas 
Tingkat Pendidikan (X2) 0,731 

Jumlah Produksi (X3) 0,595 

Lama Jam Kerja (X4) 0,055 

Jenis Pekerjaan (X5) 0,890 

Pengalaman Kerja (X6) 0,190 

Tingkat Kesehatan (X7) 0,541 

Sumber : Hasil olah data primer menggunakan SPSS 21 

Berdasarkan hasil uji heteroskedastisitas, nilai signifikansi variabel umur adalah 

sebesar 0,641, nilai signifikansi variabel tingkat pendidikan sebesar 0,731, nilai 

signifikansi variabel jumlah produksi sebesar 0,595, nilai signifikansi variabel lama jam 

kerja sebesar 0,055, nilai signifikansi variabel jenis pekerjaan sebesar 0,890, nilai 

signifikansi variabel pengalaman kerja sebesar 0,190, dan nilai signifikansi variabel tingkat 

kesehatan adalah sebesar 0,541. Berdasarkan nilai signifikansi hasil uji heteroskedastisitas 

tersebut, dapat dikatakan bahwa model tidak mengandung penyakit heteroskedastisitas 

karena semua nilai signifikansi dari variabel-variabel independen di atas lebih besar dari 

pada alpha (0,05). 
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c. Uji Multikolinearitas 

Tabel 5.5 Hasil Uji Multikolinearitas 

Variabel Tolerance VIF Keterangan 

Umur (X1) 0,168 5,951 

Bebas dari 

Penyakit 

Multikolinearitas 

Tingkat Pendidikan (X2) 0,171 5,855 

Jumlah Produksi (X3) 0,174 5,759 

Lama Jam Kerja (X4) 0,231 4,334 

Jenis Pekerjaan (X5) 0,221 4,534 

Pengalaman Kerja (X6) 0,256 3,910 

Tingkat Kesehatan (X7) 0,273 3,665 

Sumber : Hasil olah data primer menggunakan SPSS 21 

Berdasarkan hasil uji multikolinearitas di atas dapat dilihat bahwa variabel umur, 

tingkat pendidikan, jumlah produksi, lama jam kerja, jenis pekerjaan, pengalaman kerja, 

dan tingkat kesehatan memiliki nilai Tolerance diatas 0,01 dan nilai VIF kurang dari 10, 

sehingga dapat dikatakan bahwa variabel umur, tingkat pendidikan, jumlah produksi, lama 

jam kerja, jenis pekerjaan, pengalaman kerja, dan tingkat kesehatan bebas dari penyakit 

multikolinearitas. 

C. Pengujian Hipotesis 

1. Uji Regresi Linier Berganda 

a. Uji F (Simultan) 

Tabel 5.6 Hasil Uji Hipotesis Secara Simultan 

Model 
Sum of 

Aquares 

df Mean 

Square 
F 

Sig. 

Regression 3944,214 

475,017 

4419,231 

7 

126 

133 

563,459 

3,770 

149,459 0,000 

Residual 

Total 

Sumber : Hasil olah data primer menggunakan SPSS 21 

Berdasarkan hasil uji hipotesis secara simultan, diperoleh hasil nilai signifikansi dari 

variabel bebas adalah 0,000 atau < 0,05 dan nilai Fhitung > Ftabel sebesar (149,459 > 2,088), 

sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel independen umur, tingkat pendidikan, jumlah 

produksi, lama jam kerja, jenis pekerjaan, pengalaman kerja, dan tingkat kesehatan secara 
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simultan berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen variabel upah tenaga kerja 

wanita. 

 

b. Uji T (Parsial) 

Uji T berfungsi untuk mengetahui pengaruh variabel independen secara 

individu terhadap variabel dependen. Penilaian dapat di lakukan dengan melihat nilai 

t pada tabel coefficients, dengan menggunakan rumusan hipotesis yaitu ketika nilai 

signifikansi lebih kecil dari 0,05 dan nilai thitung> ttabel, maka H0 ditolak dan H1 

diterima (Basuki dan Prawoto, 2016)  

Tabel 5.7 Hasil Uji Hipotesis Secara Parsial 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients t Sig. 

B Std. Error Beta 

(Constant) 0,174 1,296  0,134 0,894 

Umur 0,137 0,148 0,066 0,927 0,356 

Tingkat Pendidikan -(0,017) 0,139 -(0,009) 0,122 0,903 

Jumlah Produksi 0,407 0,126 0,226 3,224 0,002 

Lama Jam Kerja 0,345 0,121 0,173 2,851 0,005 

Jenis Pekerjaan 0,298 0,103 0,180 2,894 0,004 

Pengalaman Kerja 0,323 0,094 0,199 3,444 0,001 

Tingkat Kesehatan 0,315 0,085 0,206 3,687 0,000 

Sumber : Hasil olah data primer menggunakan SPSS 21 

1) Variabel Umur 

Berdasarkan hasil uji-t, variabel umur tidak berpengaruh signifikan 

terhadap upah tenaga kerja wanita sebagai buruh pabrik rokok. Hal ini 

ditunjukkan dengan nilai signifikansinya lebih besar dari 0,05 yaitu 0,356 dan 

nilai Unstandardized Coefficients B adalah 0,137. Sehingga H0 diterima dan 

H1 ditolak. Dari hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa variabel umur tidak 

berpengaruh secara signifikan terhadap upah.  

2) Variabel Tingkat Pendidikan 
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Berdasarkan hasil uji-t, variabel tingkat pendidikan tidak berpengaruh 

signifikan terhadap upah tenaga kerja wanita sebagai buruh pabrik rokok. Hal ini 

ditunjukkan dengan nilai signifikansinya lebih besar dari 0,05 yaitu 0,903 dan 

nilai Unstandardized Coefficients B adalah -0,017. Sehingga H0 diterima dan H1 

ditolak. Dari hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa variabel tingkat pendidikan  

tidak berpengaruh secara signifikan terhadap upah. 

3) Variabel Jumlah Produksi 

Berdasarkan hasil uji-t, variabel jumlah produksi nilai signifikansinya 

0,002 dan nilai Unstandardized Coefficients B adalah 0,407. Dari hasil tersebut 

dapat disimpulkan bahwa variabel jumlah produksi berpengaruh secara 

signifikan terhadap upah, dan variabel jumlah produksi mempengaruhi upah 

sebesar 0,407, sehingga H0 ditolak dan H1 diterima. Karena nilai tersebut 

positif, ketika semakin tinggi jumlah produksi maka akan semakin tinggi pula 

upah tenaga kerja wanita sebagai buruh pabrik rokok. Artinya, jika jumlah 

produksi naik sebesar 1.000 satuan, upah tenaga kerja wanita sebagai buruh 

pabrik rokok akan naik sebesar 407 satuan. Jadi, dapat disimpulkan bahwa 

jumlah produksi, akan mempengaruhi upah tenaga kerja wanita sebagai buruh 

pabrik rokok. 

4) Variabel Lama Jam Kerja 

Berdasarkan hasil uji-t, variabel lama jam kerja nilai signifikansinya 0,005 

dan nilai Unstandardized Coefficients B adalah 0,345. Dari hasil tersebut dapat 

disimpulkan bahwa variabel lama jam kerja berpengaruh secara signifikan 

terhadap upah, dan variabel jumlah produksi mempengaruhi upah sebesar 

0,345, sehingga H0 ditolak dan H1 diterima. Karena nilai tersebut positif, 

ketika semakin tinggi lama jam kerja maka akan semakin tinggi pula upah 

tenaga kerja wanita sebagai buruh pabrik rokok. Artinya, jika lama jam kerja 
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naik sebesar 1.000 satuan, upah tenaga kerja wanita sebagai buruh pabrik 

rokok akan naik sebesar 345 satuan. Jadi, dapat disimpulkan bahwa lama jam 

kerja, akan mempengaruhi upah tenaga kerja wanita sebagai buruh pabrik 

rokok. 

5) Variabel Jenis Pekerjaan 

Berdasarkan hasil uji-t, variabel jenis pekerjaan nilai signifikansinya 0,004 

dan nilai Unstandardized Coefficients B adalah 0,298. Dari hasil tersebut dapat 

disimpulkan bahwa variabel lama jam kerja berpengaruh secara signifikan 

terhadap upah, dan variabel jumlah produksi mempengaruhi upah sebesar 

0,298, sehingga H0 ditolak dan H1 diterima. Karena nilai tersebut positif, 

ketika semakin tinggi jenis pekerjaan maka akan semakin tinggi pula upah 

tenaga kerja wanita sebagai buruh pabrik rokok. Artinya, jika jenis pekerjaan 

naik sebesar 1.000 satuan, upah tenaga kerja wanita sebagai buruh pabrik 

rokok akan naik sebesar 298 satuan. Jadi, dapat disimpulkan bahwa jenis 

pekerjaan, akan mempengaruhi upah tenaga kerja wanita sebagai buruh pabrik 

rokok. 

6) Variabel Pengalaman Kerja 

Berdasarkan hasil uji-t, variabel pengalaman kerja  nilai signifikansinya 

0,001 dan nilai Unstandardized Coefficients B adalah 0,323. Dari hasil tersebut 

dapat disimpulkan bahwa variabel pengalaman kerja berpengaruh secara 

signifikan terhadap upah, dan variabel pengalaman kerja mempengaruhi upah 

sebesar 0,323, sehingga H0 ditolak dan H1 diterima. Karena nilai tersebut 

positif, ketika semakin tinggi pengalaman kerja maka akan semakin tinggi pula 

upah tenaga kerja wanita sebagai buruh pabrik rokok. Artinya, jika pengalaman 

kerja naik sebesar 1.000 satuan, upah tenaga kerja wanita sebagai buruh pabrik 

rokok akan naik sebesar 323 satuan. Jadi, dapat disimpulkan bahwa 
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pengalaman kerja, akan mempengaruhi upah tenaga kerja wanita sebagai buruh 

pabrik rokok. 

7) Variabel Tingkat Kesehatan 

Berdasarkan hasil uji-t, variabel tingkat kesehatan  nilai signifikansinya 

0,000 dan nilai Unstandardized Coefficients B adalah 0,315. Dari hasil tersebut 

dapat disimpulkan bahwa variabel tingkat kesehatan  berpengaruh secara 

signifikan terhadap upah, dan variabel tingkat kesehatan  mempengaruhi upah 

sebesar 0,315, sehingga H0 ditolak dan H1 diterima. Karena nilai tersebut 

positif, ketika semakin tinggi tingkat kesehatan maka akan semakin tinggi pula 

upah tenaga kerja wanita sebagai buruh pabrik rokok. Artinya, jika tingkat 

kesehatan  naik sebesar 1.000 satuan, upah tenaga kerja wanita sebagai buruh 

pabrik rokok akan naik sebesar 315 satuan. Jadi, dapat disimpulkan bahwa 

tingkat kesehatan, akan mempengaruhi upah tenaga kerja wanita sebagai buruh 

pabrik rokok. 

Berdasarkan hasil uji-t diatas, dapat disimpulkan bahwa variabel jumlah 

produksi, lama jam kerja, jenis pekerjaan, pengalaman kerja, dan tingkat kesehatan 

berpengaruh signifikan terhadap upah tenaga kerja wanita sebagai buruh pabrik 

rokok di Kabupaten Kudus, namun variabel umur dan tingkat pendidikan tidak 

berpengaruh signifikan terhadap upah tenaga kerja wanita sebagai buruh pabrik 

rokok di Kabupaten Kudus. 

 

c. Koefisien Determinasi (R
2
) 

Tabel 5.8 Hasil Uji R
2 
(Koefisien Determinasi) 

R R Square Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate 

0,945 0,893 0,887 1,941 

Sumber : Hasil olah data primer menggunakan SPSS 21 
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Berdasarkan hasil uji R-square atau koefisien determinasi di atas, diketahui 

bahwa nilai Adjusted R Square adalah 0,887, yang artinya variabel independen 

(variabel umur, tingkat pendidikan, jumlah produksi, jenis pekerjaan, pengalaman 

kerja, tingkat kesehatan) dapat mempengaruhi variabel dependen (upah tenaga kerja 

wanita sebagai buruh pabrik rokok) sebesar 88,7 persen, sedangkan 11,3 persen 

dipengaruhi oleh variabel lain diluar penelitian ini. 

 

D. Pembahasan Hasil Analisis 

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh faktor umur, tingkat pendidikan, jumlah 

produksi, jenis pekerjaan, pengalaman kerja, dan tingkat kesehatan terhadap upah tenaga kerja 

wanita sebagai buruh pabrik rokok. Pembahasan dari hasil penelitian yang telah dilakukan 

adalah sebagai berikut : 

1. Variabel Umur 

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa faktor umur tidak berpengaruh  

signifikan terhadap upah tenaga kerja wanita sebagai buruh pabrik rokok. Hasil penelitian 

ini tidak sesuai dengan hipotesis yang menyatakan bahwa umur berpengaruh signifikan 

terhadap upah tenaga kerja wanita sebagai buruh pabrik rokok maka hipotesis tidak 

terbukti. Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan oleh peneliti  kepada beberapa 

responden dari tanggal 14 Januari hingga 12 Februari, diketahui bahwa sistem pengupahan 

di pabrik rokok tidak didasarkan oleh tingkat umur yang dimiliki oleh responden. Pabrik 

tidak mempermasalahkan baik tua ataupun muda. Dikarenakan pabrik hanya membutuhkan 

kekuatan tenaga agar dapat melakukan pekerjaan yang di tugaskan kepada responden. 

Hanya saja seluruh pabrik memberikan batasan yaitu 55 tahun. Ketika responden sudah 

berumur 55 tahun maka akan di PHK.  

Penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian terdahulu yang telah dilakukan oleh 

Saraswati (2016) yang menyatakan bahwa umur berpengaruh terdapat upah tenaga kerja 
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wanita. Hal ini dikarenakan adanya pekerjaan yang menggunakan sistem tradisonal tanpa 

melihat harus mengeluarkan tenaga yang berat. Sehingga berbagai macam usia dapat 

melakukannya. 

2. Variabel Tingkat Pendidikan 

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa faktor tingkat pendidikan tidak 

berpengaruh  signifikan terhadap upah tenaga kerja wanita sebagai buruh pabrik rokok. 

Hasil penelitian ini tidak sesuai dengan hipotesis yang menyatakan bahwa tingkat 

pendidikan  berpengaruh signifikan terhadap upah tenaga kerja wanita sebagai buruh 

pabrik rokok maka hipotesis tidak terbukti. 

Hasil dari beberapa pertanyaan tidak sengaja yang dilontarkan peneliti kepada 

responden, diketahui bahwa pembagian pekerjaan tidak berdasarkan tingkat pendidikan 

yang mereka miliki. Sehingga tidak ada diskriminasi mengenai tingkat terakhir pendidikan. 

Baik mereka yang berpendidikan SD, SMP, ataupun SMA memiliki peluang yang sama. 

Dikarenakan pekerjaan menjadi buruh pabrik ini hanya mengutamakan keterampilan 

tangan dan ketelitian yang tinggi. Hasil penelitian ini tidak sejalan dengan hasil penelitian 

oleh Saraswati (2016). Hal tersebut dikarenakan perbedaan studi kasus dengan kondisi 

lapangan yang bebeda pula. 

3. Variabel Jumlah Produksi 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa faktor jumlah produksi berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap upah tenaga kerja wanita sebagai buruh pabrik rokok. Hasil penelitian 

ini sesuai dengan hipotesis yang menyatakan bahwa jumlah produksi berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap upah tenaga kerja. 

Hasil penelitian ini juga didukung oleh penelitian yang dilakukan Syarifah Roudhatul 

Jannah (2017), secara ststistik tingkat produksi yang digunakan dalam prabrik berpengaruh 

nyata terhadap upah tenaga kerja wanita, jika jumlah produksi yang diperoleh bertambah 
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maka upah tenaga kerja wanita bertambah. Hal ini disebabkan karena semakin banyak 

tenaga kerja wanita berproduksi, maka semakin banyak upah yang mereka diperoleh. 

4. Variabel Lama Jam Kerja 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, didapatkan hasil bahwa faktor lama 

jam kerja berpengaruh terhadap upah tenaga kerja wanita sebagai buruh pabrik rokok. 

Hasil penelitian ini sesuai dengan hipotesis yang menyatakan bahwa lama jam kerja 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap upah tenaga kerja. 

Sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Syarifah Roudhatul Jannah (2017) 

bahwa lama jam kerja berpengaruh terhadap upah tenaga kerja wanita sebagai buruh pabrik 

rokok. Semakin lama mereka bekerja maka upah yang mereka terima dari pabrik akan 

semakin tinggi pula. 

5. Variabel Jenis Pekerjaan 

Menurut hasil penelitian yang telah dilakukan, menunjukkan bahwa faktor jenis 

pekerjaan berpengaruh positif dan signifikan terhadap upah tenaga kerja wanita sebagai 

buruh pabrik rokok. Hasil penelitian ini sesuai dengan hipotesis yang menyatakan bahwa 

jenis pekerjaan berpengaruh positif dan signifikan terhadap upah tenaga kerja. 

Secara rata-rata pekerja antara ngiling, bathil dan nyontong memiliki upah yang 

berbeda dari setiap jenisnya. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Miswar (2018) 

bahwa pekerjaan yang membutuhkan keterampilan yang tinggi menyebabkan upah yang 

dibayarkan kepada individu berbeda dengan individu lain yang melakukan pekerjaan lain 

yang membutuhkan keterampilan yang lebih rendah. 

6. Variabel Pengalaman Kerja 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengalaman kerja berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap upah tenaga kerja wanita sebagai buruh pabrik rokok. Hasil penelitian 

ini sesuai dengan hipotesis yang menyatakan bahwa pengalaman kerja berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap upah tenaga kerja. 
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Hasil penelitian ini didukung oleh penelitian Miswar (2018) yang mengatakan bahwa 

pengalaman kerja menjadi tolak ukur melihat potensi pekerja. Tentunya akan terlihat 

berbeda antara pekerja yang memiliki  pengalaman kerja yang tinggi dengan pekerja yang 

sama sekali belum memiliki pengalaman kerja. Hal ini menjadi alasan klasik mengapa 

pengalaman kerja sangat mempengaruhi upah tenaga kerja. 

Berdasarkan wawancara yang dilakukan peneliti kepada responden, terdapat 

responden yang bernama Ibu Suyati dan beberapa ibu-ibu yang lain, mengaku bahwa 

ketika lulus sekolah tingkat dasar, beliau sudah ikut membantu tetangga-tetangga membuat 

rokok tradisional sebelum belium diterima di pabrik rokok yang sekarang ini jadi tempat 

Ibu Suyati bekerja. Meskipun ketika membantu tetangga, beliau tidak menerima upah sama 

sekali. 

7. . Variabel Tingkat Kesehatan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, menunjukkan bahwa faktor tingkat 

kesehatan berpengaruh positif dan signifikan terhadap upah tenaga kerja wanita sebagai 

buruh pabrik rokok. Hasil penelitian ini sesuai dengan hipotesis yang menyatakan bahwa 

tingkat kesehatan berpengaruh positif dan signifikan terhadap upah tenaga kerja. 

Informasi yang didapat ketika proses kuesioner, responden mengaku bahwa kesehatan 

termasuk bagian penting dalam bekerja. Salah satu responden bernama Ibu Sutarmi 

mengatakan sudah ada beberapa pekerja yang di PHK dikarenakan kesehatan sudah mulai 

terganggu. Sebagai contoh adalah salah satu pekerja yang mengalami sakit pada bagian 

tangan, bagi pabrik hal tersebut mengganggu pekerja maka pekerja tersebut di PHK. 

Hal ini didukung oleh penelitian  Yohanna Adisti Krisna Dwi Putri  dan Sri Kusreni 

(2017) yang mengatakan bahwa tingkat kesehatan sangat mempengaruhi produktivitas 

pekerja. Maka dari itu produktivitas akan sangat mempengaruhi upah yang diterima oleh 

tenaga kerja. 
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KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis data, pengujian hipotesis dan pembahasan dengan menggunakan 

variabel dependen upah tenaga kerja wanita sebagai buruh pabrik rokok dan variabel 

independen yaitu umur, tingkat pendidikan, jumlah produksi, jenis pekerjaan, pengalaman 

kerja, dan tingkat kesehatan, maka dapat disimpulankan sebagai berikut :  

1. Kontribusi yang diperoleh dari upah tenaga kerja wanita sebagai buruh pabrik rokok 

terhadap pendapatan keluarga hanya sebesar 30%<50% sehingga upah tenaga kerja 

wanita bukan menjadi pendapatan utama dalam pendapatan keluarga dan pekerja wanita 

tidaklah menjadi tulang punggung dalam keluarga. 

2. Berdasarkan hasil regresi, analisis statistik dengan menggunakan uji t, terdapat tujuh 

variabel yaitu variabel umur, tingkat pendidikan, lama jam kerja, jumlah produksi, jenis 

pekerjaan, pengalaman kerja, dan tingkat kesehatan. Variabel umur dan timgkat 

pendidikan tidak mempunyai pengaruh yang signifikan dan positif terhadap upah tenaga 

kerja wanita, sehingga hipotesis umur dan tingkat pendidikan tidak terbukti mempunyai 

pengaruh terhadap upah tenaga kerja wanita sebagai buruh pabrik rokok. Lama jam 

kerja, jumlah produksi, jenis pekerjaan, pengalaman kerja dan tingkat kesehatan 

mempunyai pengaruh signifikan dan positif terhadap besarnya upah yang di terima oleh 

tenaga kerja wanita sebagai buruh pabrik rokok, sehingga hipotesis yang menyatakan 

bahwa lama jam kerja, jumlah produksi, jenis pekerjaan, pengalaman kerja dan tingkat 

kesehatan terbukti mempunyai pengaruh terhadap besarnya upah yang diterima oleh 

tenaga kerja wanita sebagai buruh pabrik rokok, dan secara serentak hasil variabel umur, 

tingkat pendidikan, lama jam kerja jumlah produksi, jenis pekerjaan, pengalaman kerja 

dan tingkat kesehatan sudah sesuai dengan teori serta sudah sesuai dengan penelitian 

terdahulu. 
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B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan diatas, maka penulis memberikan beberapa 

saran atau masukan yang kiranya dapat bermanfaat bagi pihak terkait. Adapun saran-saran 

tersebut adalah sebagai berikut : 

1. Untuk Pemerintah, harus memastikan setiap perusahaan/pengusaha membayar upah 

pekerja sesuai denagn Standart Hidup Layak diatas atau sama dengan Upah Minimum 

Regional (UMR) sehingga kesejahteraan pekerja dapat meningkat.  

2. Untuk masyarakat yaitu tenaga kerja wanita sebagai buruh pabrik rokok, harus 

meningkatkan pendidikan dan keterampilan kerja melalui pelatihan kerja agar skill dan 

produktifitas semakin meningkat sehingga pekerja dapat memperoleh upah yang lebih 

tinggi yang dapat meningkatkan kesejahteraan pekerja. 

3. Untuk perusahaan/pengusaha meningkatkan jumlah waktu lama bekerja sesuai standar 

jam bekerja yaitu 8 jam setiap harinya. Sehingga jumlah produksi yang mereka hasilkan 

akan meningkat pula. Maka berdampak pada upah yang akan meningkat sehingga 

kesejahteraan pekerja terpenuhi. 

4. Dikarenakan tingkat kesehatan sangat penting, maka perlu adanya jaminan kesehatan 

oleh perusahaan sebagai bentuk loyalitas perusahaan terhadap pekerja.  

5. Diharapkan baik dari pemerintah, pengusaha, dan tenaga kerja dapat menghasilkan 

kebijakan pengupahan yang menguntungkan/diterima semua pihak baik oleh buruh 

maupun pengusaha sehingga tidak ada pihak yang merasa diperlakukan tidak adil. 
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